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LAMPIRAN 

 

Tahun Jawa Timut Jawa Tengah Jawa Barat 

1911 2155 1 1 

1912 2276 1 1 

1913 11384 2 1 

1914 15751 5 1 

1915 4851 1406 1 

1916 595 592 1 

Jumlah 37012 2007 6 

Tabel 2. 

Jumlah keseluruhan dari korban yang tewas akibat penyakit di Hindia Belanda 

tahun 1911-1916. Penduduk yang tewas sebagian besar berasal dari wilayah 

Malang dan sekitarnya. 

(Sumber: Snapper, M.D., I. (1945). ” Medical Contribution From The Netherlands 

Indie”, dalam Pieter Honig and Frans Verdoon (ed.), Science and Scientists in The 

Netherlands Indies. New York, Boards for the Netherlands Indies, Surinam and 

Curacao) 
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Gambar 1. 

Mus Rattus, jenis tikus rumahan. (Sumber: Dr. Th. de Vogel, “Extract from the 

report to the Government on the Plague Epidemic in the subresidency of Malang 

(Isle of Java), November 1910 till August 1911”, dalam MBGD Ia. Batavia: 

Javasche Boekhandel & Drukkerij) 
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Gambar 2. 

Mus Rattus, jenis tikus sawah. (Sumber: Dr. Th. de Vogel, “Extract from the 

report to the Government on the Plague Epidemic in the subresidency of Malang 

(Isle of Java), November 1910 till August 1911”, dalam MBGD Ia. Batavia: 

Javasche Boekhandel & Drukkerij) 
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Gambar 3. 

Contoh pasien penderita pes bubo atau pes bisul. (Sumber: Dr. Th. de Vogel, 

“Extract from the report to the Government on the Plague Epidemic in the 

subresidency of Malang (Isle of Java), November 1910 till August 1911”, dalam 

MBGD Ia. Batavia: Javasche Boekhandel & Drukkerij) 
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Gambar 4. 

Kereta yang dibersihkan dengan desinfektan. (Sumber: Dr. Th. de Vogel, “Extract 

from the report to the Government on the Plague Epidemic in the subresidency of 

Malang (Isle of Java), November 1910 till August 1911”, dalam MBGD Ia. 

Batavia: Javasche Boekhandel & Drukkerij) 
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Gambar 5.  

Perbatasan Afdeeling Malang yang dijaga Pos Militer. (Sumber: Dr. Th. de Vogel, 

“Extract from the report to the Government on the Plague Epidemic in the 

subresidency of Malang (Isle of Java), November 1910 till August 1911”, dalam 

MBGD Ia. Batavia: Javasche Boekhandel & Drukkerij) 
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Gambar 6. 

Papan peringatan pada desa-desa yang telah terjangkit wabah pes. (Sumber: Dr. 

Th. de Vogel, “Extract from the report to the Government on the Plague Epidemic 

in the subresidency of Malang (Isle of Java), November 1910 till August 1911”, 

dalam MBGD Ia. Batavia: Javasche Boekhandel & Drukkerij) 
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Gambar 7. 

Pembakaran bangkai tikus. (Sumber: Dr. Th. de Vogel, “Extract from the report to 

the Government on the Plague Epidemic in the subresidency of Malang (Isle of 

Java), November 1910 till August 1911”, dalam MBGD Ia. Batavia: Javasche 

Boekhandel & Drukkerij) 
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Gambar 8. 

Penduduk pribumi yang menganggap bahwa penyakit pes adalah karena gangguan 

makhluk gaib kemudian menggambar dinding rumah mereka agar “si 

pengganggu” pergi. (Sumber: Dr. Th. de Vogel, “Extract from the report to the 

Government on the Plague Epidemic in the subresidency of Malang (Isle of Java), 

November 1910 till August 1911”, dalam MBGD Ia. Batavia: Javasche 

Boekhandel & Drukkerij) 
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Gambar 9. 

Contoh barak di wilayah Malang yang dihuni oleh keluarga pasien dan pasien pes. 

Barak yang besar untuk keluarga pasien pes, sedangkan barak yang kecil untuk si 

pasien. (Sumber: Dr. Th. de Vogel, “Extract from the report to the Government on 

the Plague Epidemic in the subresidency of Malang (Isle of Java), November 1910 

till August 1911”, dalam MBGD Ia. Batavia: Javasche Boekhandel & Drukkerij) 
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Gambar 10. 

Contoh barak yang ada di wilayah Malang dan sekitarnya, barak ini merupakan 

barak khusus untuk penderita penyakit pes paru-paru. (Sumber: Dr. Th. de Vogel, 

“Extract from the report to the Government on the Plague Epidemic in the 

subresidency of Malang (Isle of Java), November 1910 till August 1911”, dalam 

MBGD Ia. Batavia: Javasche Boekhandel & Drukkerij) 
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Gambar 11.  

Desa Banjak, salah satu desa yang terdapat di Malang, yang rumah-rumah 

penduduknya telah dibakar habis. (Sumber: Dr. Th. de Vogel, “Extract from the 

report to the Government on the Plague Epidemic in the subresidency of Malang 

(Isle of Java), November 1910 till August 1911”, dalam MBGD Ia. Batavia: 

Javasche Boekhandel & Drukkerij) 
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Gambar 12.  

Sebuah perkampungan baru dibangun sebagai pengganti Desa Banjak yang telah 

dibakar habis. (Sumber: Dr. Th. de Vogel, “Extract from the report to the 

Government on the Plague Epidemic in the subresidency of Malang (Isle of Java), 

November 1910 till August 1911”, dalam MBGD Ia. Batavia: Javasche 

Boekhandel & Drukkerij) 
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Gambar 13. 

Rumah yang penghuninya terkena pes yang telah dibongkar. (Sumber: Dr. Th. de 

Vogel, “Extract from the report to the Government on the Plague Epidemic in the 

subresidency of Malang (Isle of Java), November 1910 till August 1911”, dalam 

MBGD Ia. Batavia: Javasche Boekhandel & Drukkerij) 
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Gambar 14. 

Bambu-bambu pada bagian rumah yang telah digerogoti tikus. (Sumber: Dr. Th. 

de Vogel, “Extract from the report to the Government on the Plague Epidemic in 

the subresidency of Malang (Isle of Java), November 1910 till August 1911”, 

dalam MBGD Ia. Batavia: Javasche Boekhandel & Drukkerij) 
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Gambar 15. 

Bale-bale atau amben, tempat tidur milik bangsa bumiputra yang dijadikan tikus 

sebagai sarang. (Sumber: Dr. Th. de Vogel, “Extract from the report to the 

Government on the Plague Epidemic in the subresidency of Malang (Isle of Java), 

November 1910 till August 1911”, dalam MBGD Ia. Batavia: Javasche 

Boekhandel & Drukkerij) 
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Gambar 16. 

Tempat masuknya tikus ke sarangnya. Tikus biasanya masuk ke sarangnya yang 

ada di dinding bambu, gedek, melalui tempat tidur pasien pes. Tempat tidur 

penduduk biasanya menempel dengan dinding bambu tersebut, sehingga 

penularan mudah terjadi(Sumber: Dr. Th. de Vogel, “Extract from the report to 

the Government on the Plague Epidemic in the subresidency of Malang (Isle of 

Java), November 1910 till August 1911”, dalam MBGD Ia. Batavia: Javasche 

Boekhandel & Drukkerij) 
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Gambar 17 & 18. 

Tempat tikus bersarang dan menyimpan makanan yang ada di dalam bambu. 

(Sumber: Dr. Th. de Vogel, “Extract from the report to the Government on the 

Plague Epidemic in the subresidency of Malang (Isle of Java), November 1910 till 

August 1911”, dalam MBGD Ia. Batavia: Javasche Boekhandel & Drukkerij) 
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Gambar 19. 

Gambar kutu tikus jenis Xenopsylla cheopis. (Sumber: Dr. Th. de Vogel, “Extract 

from the report to the Government on the Plague Epidemic in the subresidency of 

Malang (Isle of Java), November 1910 till August 1911”, dalam MBGD Ia. 

Batavia: Javasche Boekhandel & Drukkerij) 
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Gambar 20. 

Pemeriksaan barang-barang yang dilakukan di perbatasan menuju ke Kediri. 

(Sumber: Dr. Th. de Vogel, “Extract from the report to the Government on the 

Plague Epidemic in the subresidency of Malang (Isle of Java), November 1910 till 

August 1911”, dalam MBGD Ia. Batavia: Javasche Boekhandel & Drukkerij) 

 

 

Pemberantasan penyakit..., Syefri Luwis, FIB UI, 2008



 

Universitas Indonesia 

121

 
Gambar 21  

Salah satu bentuk lumbung yang bebas tikus yang diwajibkan oleh pemerintah 

untuk dibangun oleh para pemilik lumbung. (Sumber: Dr. Th. de Vogel, “Extract 

from the report to the Government on the Plague Epidemic in the subresidency of 

Malang (Isle of Java), November 1910 till August 1911”, dalam MBGD Ia. 

Batavia: Javasche Boekhandel & Drukkerij) 
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Gambar 21  

Salah satu bentuk lumbung yang bebas tikus yang diwajibkan oleh pemerintah 

untuk dibangun oleh para pemilik lumbung. (Sumber: Dr. Th. de Vogel, “Extract 

from the report to the Government on the Plague Epidemic in the subresidency of 

Malang (Isle of Java), November 1910 till August 1911”, dalam MBGD Ia. 

Batavia: Javasche Boekhandel & Drukkerij) 
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Gambar 23.  

Sketsa bangunan untuk pembangunan barak untuk penderita pes paru-paru. 

(Sumber: Dr. Th. de Vogel, “Extract from the report to the Government on the 

Plague Epidemic in the subresidency of Malang (Isle of Java), November 1910 till 

August 1911”, dalam MBGD Ia. Batavia: Javasche Boekhandel & Drukkerij) 
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(IKAHIMSI). Syefri juga tercatat sebagai reporter dari Badan Otonom Suara 

Mahasiswa (SUMA) UI pada tahun 2004-2006. 
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 Karena kecintaannya akan seni, pada tahun 2005 ia kemudian bergabung 

dengan teman-temannya di kampus untuk membangkitkan kembali Teater Sastra 

UI yang sempat mati suri. Pada organisasi ini, ia terpilih menjadi Ketua Teater 

Sastra UI periode 2005-2006. Ia juga sempat menjadi fotografer untuk Universitas 

Indonesia pada acara Dies Natalis Universitas Indonesia ke 56 dan 57 pada tahun 

2006-2007. 

 Selain melakukan kegiatan di kampus, ia juga sesekali tetap membantu 

orang tuanya menjadi pedagang kaki lima di Pasar Obor. Penyuka Sepak bola dan 

Pecinta klub Liverpool FC ini juga beberapa kali menjadi pekerja lepas pada 

beberapa acara dan kegiatan. Pada tahun 2005 ia pernah menjadi pemain 

pantomim pada peluncuran salah satu produk makanan ringan di Jakarta Selatan. 

Pada tahun-tahun berikutnya ia juga menjadi Sales Promotion Boys (SPB) dan 

Marketing untuk beberapa produk di beberapa mall di Jakarta. Pada tahun 2008 ia 

pernah magang pada sebuah perusahaan besar di Indonesia, PT. Aerowisata 

Internasional. 

 Saat ini ia sedang merencanakan langkah-langkah yang selanjutnya akan ia 

lakukan. Obsesi untuk keliling dunia dan mengabadikannya lewat lensa kamera 

tetap menjadi prioritas utamanya, selain berusaha untuk menjadi manusia yang 

lebih berguna untuk dunia. 
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